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Latar Belakang: Penggunaan antibiotik sering menimbulkan efek samping (Ratman et al., 2019). Efek samping yang ditimbulkan dari penggunaan amoxicillin dan cotrimoxazole pada anak yaitu mual dan muntah, diare, ruam serta reaksi hipersensitivitas (Tambunan et al., 2012).  Penggunaan  jenis  antibiotik amoxicillin dan cotrimoxazole di Puskesmas Paguyangan merupakan jenis antibiotik yang paling sering diberikan pada pasien anak sehingga perlu dilakukan monitoring efek samping amoxicillin dan cotrimoxazole di Puskesmas Paguyangan agar tercapainya keberhasilan terapi obat dan mengurangi terjadinya resistensi.

Tujuan: Mengetahui pola penggunaan amoxicillin dan cotrimoxazole pada pasien anak di Puskesmas Paguyangan, mengetahui efek samping yang dapat  ditimbulkan dari penggunaan amoxicillin dan cotrimoxazole pada pasien anak di Puskesmas Paguyangan.

Metode: Penelitian ini menggunakan metode observasional yang bersifat  deskriptif dan dengan rancangan penelitian pospektif melalui wawancara dengan orang tua dari pasien anak yang mendapat resep amoxicillin dan cotrimoxazole melalui telepon seluler selama 24 jam, 48 jam dan 72 jam di Puskesmas Paguyangan dengan nomor perizinan B.8663/800.2/XII/2021. Populasi pada penelitian ini yaitu seluruh orang tua dari pasien anak yang mendapat antibiotik di Puskesmas Paguyangan. Teknik pengambilan sampel yaitu menggunakan teknik puposif sampling dengan melihat subjek sesuai kriteria inklusi.

Hasil: Penggunaan amoxicillin dan cotrimoxazole pada pasien anak tidak menimbulkan efek samping ditunjukkan dengan presentase sebesar 100% Kesimpulan: Pada penelitian ini menunjukkan presentase pasien anak paling banyak menerima antibiotik jenis amoxicillin tab 500mg sebesar 64,8% dan amoxicillin syr 125mg/5ml sebanyak 27,8%, presentase usia anak yang paling banyak menerima amoxicillin dan cotrimoxazole yaitu usia 5-11 tahun sebanyak 68,5%,   presentase
pemberian   dosis   yang   paling    banyak   diberikan
yaitu amoxicillin tab 500mg 3 x 1 tab sebesar 24,1%, presentase diagnosis penyakit paling banyak yaitu penyakit ISPA sebesar 53,7% dan presentase lama pengobatan paling banyak yaitu selama 3 hari sebesar 66,7%, penggunaan amoxicillin dan cotrimoxazole tidak menimbulkan efek samping ditunjukkan dengan presentase sebesar 100%.
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Background: Antibiotic use often causes side effects (Ratman et al., 2019). Side effects caused by the use of amoxicillin and cotrimoxazole in children are nausea and vomiting, diarrhea, rash and hypersensitivity reactions (Tambunan et al., 2012). The use of the types of antibiotics amoxicillin and cotrimoxazole in the Paguyangan Health Center is the type of antibiotic most often given to pediatric patients so it is necessary to monitor the side effects of amoxicillin and cotrimoxazole at the Paguyangan Health Center in order to achieve the success of drug therapy and reduce the occurrence of resistance.

Purpose: Knowing the pattern of using amoxicillin and cotrimoxazole in pediatric patients at the Paguyangan Health Center, knowing the side effects that can be caused from the use of amoxicillin and cotrimoxazole in pediatric patients at the Paguyangan Health Center

Method: This study uses observational methods that are descriptive and with a positive research design through interviews with parents of pediatric patients who received a prescription for amoxicillin and cotrimoxazole via mobile phone for 24 hours, 48 hours and 72 hours at the Paguyangan Health Center with license number B.8663/800.2/XII/2021. The population in this study is all parents of pediatric patients who received antibiotics at the Paguyangan Health Center. Sampling technique is to use puposive sampling technique by looking at the subject according to inclusion criteria.

Results: The use of amoxicillin and cotrimoxazole in pediatric patients did not cause side effects indicated by a percentage of 100%.

Conclusion: This study showed the percentage of pediatric patients receiving the most antibiotics type amoxicillin tab 500mg at 64.8% and amoxicillin syr 125mg / 5ml as much as 27.8%, the percentage of the age of children who received the most amoxicillin and cotrimoxazole is the age of 5-11 years as much as 68.5%, The percentage of the most given doses is amoxicillin tab 500mg 3 x 1 tab at 24.1%, the percentage of diagnosis of the most disease, namely ISPA disease at 53.7% and the percentage of treatment length at most, namely for 3 days at  66.7%, the use of amoxicillin and cotrimoxazole does not cause side effects indicated by a percentage of 100%.

Keywords: Amoxicillin, Cotrimoxazole, Monitoring of drug side effects

viii

vii








